BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran, sangat efektif karena dapat
meningkatkan prestasi belajar menulis teks narasi pada siswa. Hal ini dapat dilihat
pada nilai rata-rata siswa setiap siklusnya. Pada siklus | nilai rata-rata adalah
57,16, siswa yang tuntas sebanyak 6 orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak
19 orang dari 25 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 24% dan persentase
ketidaktuntasan 76%. Sedangkan nilai rata-rata siswa dari siklus Il adalah 81,48
dari 25 siswa semuanya tuntas dengan persentase ketuntasan sebesar 100%. Hal
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata pada siklus | ke siklus I1
sebesar 24,32dan kenaikan presentase ketuntasan sebesar 76%.

B. Saran
a. Bagi Siswa
Pada proses pembelajaran siswa diharapkan agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan semangat dan motivasi yang tinggi sehingga dapat
memperoleh hasil yang optimal.

b. Bagi Guru

Penerapan metode pendekatan kontekstual dinilai efektif dan dapat
meningkatkan prestasi belajar menulis teks narasi pada siswa SMP, untuk itu
diharapkan guru dapat menggunakan/menerapkan metode ini dalam proses
pembelajaran selanjutnya.
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